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Abstrak

This study investigates the influence of work life balance and workload on employee performance with job satisfaction as a
mediating variable at PT Nusantara Building Industries Demak. The research employs a quantitative explanatory approach
and uses a total sampling technique involving 171 employees. Data were collected using a structured questionnaire and
analyzed through Structural Equation Modeling (SEM) with AMOS version 28 to test direct and indirect relationships between
variables. The findings indicate that work life balance has a positive and significant effect on both job satisfaction and employee
performance. Employees who are able to balance work demands with personal life tend to feel more satisfied and perform
better in their roles. In contrast, workload shows a positive effect on job satisfaction but does not significantly influence
employee performance. Furthermore, the study reveals that job satisfaction does not significantly mediate the relationship
between workload and employee performance, nor does it mediate the relationship between work life balance and employee
performance. These results highlight the importance of maintaining work life balance as a strategic factor for improving
satisfaction and performance within the company. Although workload does not directly decrease performance, it must still be
managed effectively to prevent declines in job satisfaction. The implications of this study encourage companies to develop work
policies and a supportive organizational climate that enable employees to achieve balance between work and personal life,
thus optimizing long-term performance outcomes.
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1. Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini, intensitas persaingan dalam dunia bisnis semakin meningkat sejalan dengan
pertumbuhan ekonomi global yang terlihat dari bertambahnya jumlah pesaing di berbagai sektor, termasuk
dalam aspek produksi, pemasaran, pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM). Setiap perusahaan memiliki
target yang harus dicapai dalam jangka waktu tertentu oleh karyawan. Perkembangan perusahaan didukung
oleh keberadaan sumber daya manusia yang berkualitas, di mana karyawan berperan sebagai aset utama yang
terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan setiap aktivitas organisasi (Poluan, 2018). Dalam menghadapi
persaingan bisnis yang semakin ketat, sangat penting bagi PT Nusantara Building Industries untuk memastikan
bahwa kinerja karyawan tetap optimal agar dapat bersaing dengan perusahaan lain di sektor yang sama.
Penurunan kinerja karyawan akibat terganggunya work life balance dan meningkatnya beban kerja dapat
menyebabkan penurunan kualitas produk, keterlambatan dalam penyelesaian proyek, serta menurunnya daya
saing perusahaan di pasar nasional maupun global. Untuk meningkatkan kinerja karyawan PT.

NBI melakukan penilaian standar kinerja yang disebut KPI (Key Performance Indicator) dengan tujuan
mengetahui kinerja karyawan sudah mencapai target yang telah ditentukan perusahaan atau tidak. Berdasarkan
data Key Performance Indicators (KPI) PT Nusantara Building Industries terjadi fluktuasi kinerja dengan
penurunan signifikan pada bulan tertentu. Hal ini dapat diketahui pada Januari 76,99%, bulan Februari 2025
mengalami penurunan sebesar 71,77. Pada bulan Maret 2025 kinerja karyawan kembali meningkat menjadi
77,12% yang bisa mencerminkan adanya intervensi manajerial yang positif, namun bulan April 74,49% dan
bulan Mei 70,77% tahun 2025 mengalami penurunan yang menunjukkan adanya masalah yang perlu diteliti
lebih lanjut. Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah pada keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi. Ketidakseimbangan dalam aspek ini dapat menyebabkan stress, kelelahan, dan
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ketidakpuasan yang dapat berdampak negatif pada kinerja karyawan. Selain itu, beban kerja yang berlebihan
dapat menjadi faktor penyebab penurunan kinerja (Romdhon & Putro, 2024). Karyawan yang menghadapi
beban kerja yang tinggi cenderung mengalami burnout yang dapat mengurangi produktivitas. Kepuasan kerja
berfungsi sebagai variabel mediasi yang penting dalam hubungan antara work life balance, beban kerja dan
kinerja karyawan. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan akan termotivasi dan berkomitmen sehingga
dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat memperburuk dampak negatif dari beban
kerja yang tinggi dan ketidakseimbangan work life balance. Hal ini menandakan perlunya analisis lebih dalam
untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung serta dapat meningkatkan produktivitas dan kepuasan
kerja karyawan dalam mencapai kinerja optimal. Penurunan ini dapat menjadi indikasi adanya masalah pada
kinerja karyawan PT Nusantara Building Industries (Ritonga et al., 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh (Mujahidin et al., 2023) menemukan bahwa work life balance memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, penelitian lain yang dilakukan oleh
(Timbuleng et al., 2023) menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Kkinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan (Sabila et al., 2025) menunjukkan bahwa beban kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan, sedangkan penelitian (Saputra, 2024)
menemukan beban kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh (Azhari &
Supriyatin, 2020) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja
karyawan. Namun, penelitian lain yang dilakukan oleh (Yuliana & Fadhli, 2023) menunjukkan bahwa
pengaruh kepuasan kerja yang negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil-hasil ini
menunjukkan adanya perbedaan dalam temuan penelitian sehingga penting untuk memperhatikan konteks dan
faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi hubungan antara work life balance, beban kerja, kepuasan kerja,
dan kinerja karyawan. Berdasarkan latar belakang diatas dan adanya kesenjangan pada penelitian terdahulu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Work life balance, Beban Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus PT Nusantara Building
Industries Demak)”.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan explanatory research dengan pendekatan kausalitas, yaitu penelitian yang ingin
mencari penjelasan dalam bentuk hubungan sebab akibat (cause — effect) antar beberapa konsep atau beberapa
variabel atau beberapa strategi yang dikembangkan dalam manajemen (Ferdinand, 2006). Penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Dalam penelitian penelitian dilakukan secara nonprobability
sampling dengan metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampling total yang diambil adalah
seluruh karyawan PT Nusantara Building Industries yang jumlah populasi sebanyak 171 karyawan. Sampel
total adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua (Sugiyono,
2022). Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya; hasil
pengujian menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai reliability di atas 0,70 yang mengindikasikan
instrumen penelitian tergolong sangat reliabel dan valid untuk digunakan. Analisis data menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan perangkat lunak statistik yang sesuai, dimana pengujian
hipotesis didasarkan pada p-value untuk menentukan signifikansi hubungan antar variabel, serta evaluasi
goodness of fit model menggunakan indeks seperti CMIN/DF, GFI, AGFI, TLI, CFl, dan RMSEA sesuai
standar referensi statistik SEM. Variabel yang diteliti adalah Work life balance (WLB), Beban Kerja (BB),
Kepuasan Kerja (KE), dan Kinerja Karyawan (KI). Simbol X1 dan X2 merepresentasikan faktor-faktor yang
diasumsikan mempengaruhi kepuasan kerja (Z) dan keputusan pembelian (Y), dimana pengaruh langsung dan
tidak langsung melalui kepuasan kerja diuji dalam model tersebut.

. Hasil dan Diskusi

Pengujian validitas digunakan untuk mengetahui hasil kuesioner valid atau tidak. Nilai loading factor atau
standardized regression weight dianggap valid jika indikator memiliki nilai > 0,05. Instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Tabel 1 Uji Validitas

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan
WLB1 0,912 Valid
Work Life Balance (X1) WLB2 0,714 Valid
WLB3 0,870 Valid
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BB1 0,728 Valid

. BB2 0,875 Valid

Beban Kerja (X2) BB3 0.810 Valid
BB4 0,735 Valid

KE1 0,895 Valid

KE3 0,706 Valid

Kepuasan Kerja (Z) KE4 0,845 Valid
KE5 0,861 Valid

KE6 0,633 Valid

Kl1 0,868 Valid

L KI2 0,843 Valid
Kinerja Karyawan (Y) KI3 0876 Valid
Kl4 0,930 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025
Tabel diatas menunjukkan bahwa indikator yang nilainya < 0,05 sudah didrop pada variabel kepuasan
kerja. Indikator yang didrop yaitu KE2 dengan nilai 0,492. Setelah variabel sudah memiliki indikator yang

nilainya > 0,05 bisa digunakan untuk pengujian berikutnya.

Tabel 2 Uji Reliabilitas

Variabel Construct Reliability Keterangan
Work Life Balance 0,873 Reliabel
Beban Kerja 0,847 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,893 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,931 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2025.

Uji reliabilitas untuk memastikan apakah penelitian yang akan dipergunakan untuk mengumpulkan data
variabel penelitian reliabel atau tidak. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Apabila nilai Construct Reliability
(CR) > 0,7 maka secara keseluruhan dikatakan reliabel (Sugiyono, 2021).

Tabel 3 Goodness of Fit Model Sesudah Modifikasi

Goodness of fit indeks Cut off value Hasil Evaluasi Model
Chi-Square (df=98) Nilai yang 141,899 Fit

disarankan <

149,449

Probability > 0,05 0,000 Tidak Fit
CMIN/DF <2,00 2,326 Marginal Fit
GFI >0,90 0,912 Fit
AGFI >0,90 0,804 Tidak Fit
TLI > 0,95 0,938 Marginal Fit
CFlI >0,95 0,968 Fit
RMSEA < 0,08 0,088 Marginal Fit

Sumber: Data primer yang diolah, 2025.

Berdasarkan hasil analisis pengujian goodness of fit setelah dilakukan modifikasi, diperoleh nilai chi-square
memenuhi kriteria fit. Meskipun nilai probability menunjukkan belum sepenuhnya signifikan, namun sebagian
besar indeks lainnya berada pada kategori fit hingga marginal fit. Nilai GFI dan CFI menunjukkan kesesuaian
model yang baik, sementara CMIN/DF, TLI, dan RMSEA termasuk kategori marginal fit. Namun AGFI yang
berada di bawah batas ideal sehingga dikategorikan tidak fit. Secara keseluruhan dapat dinyatakan memiliki
tingkat kesesuaian yang memadai (acceptable fit) dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.3640
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

1698



Nada Nisrina Firdaus?, Rauly Sijabat?, Rr. Hawik Ervina Indiworo®
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2025

Tabel 4 Hasil Pengujian Kelayakan Model Penelitian

Estimate | S.E. C.R. P Keterangan
KE <--- WLB 0,712 0,100 | 7.091 ookl Positif Signifikan
KE <--- BB 0,209 0,062 | 3.401 ookl Positif Signifikan
Kl <--- KE 0,134 0,146 | 0,923 | 0,356 Positif Tidak Signifikan
Kl <--- WLB 0,880 0,144 | 6,128 ookl Positif Signifikan
Kl <--- BB -0,026 | 0,072 | -0,361 | 0,718 Negatif Tidak Signifikan

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4, dapat diindetifikasi tingkat signifikan suatu hipotesis
melalui nilai p-value. Tingkat signifikansi (alpha = o) sebesar 0,05. Jika p-value < 0,05 maka hipotesis diterima
dan jika p-value > 0,05 maka hipotesis ditolak. Berikut hasil output yang diperoleh pada tabel diatas.

Tabel 5 Hasil Pengujian Kelayakan Model Penelitian Hipotesis
Hipotesis P-Value Batas Keterangan
H1 | Work life balance berpengaruh positif 0,000 <0,05 Diterima
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
H2 | Beban Kerja berpengaruh negatif tidak 0,718 <0,05 Ditolak
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
H3 | Kepuasan Keja berpengaruh positif 0,356 <0,05 Ditolak
tidak signifikan terhadap Kinerja
Karyawan
H4 | Work life balance berpengaruh positif 0,000 < 0,05 Diterima
signifikan terhadap Kepuasan Kerja
H5 | Beban Kerja berpengaruh positif 0,000 < 0,05 Diterima
signifikan terhadap Kepuasan Kerja
H6 | Work life balance berpengaruh positif 0,362 < 0,05 Ditolak
tidak signifikan terhadap Kinerja
Karyawan yang dimediasi Kepuasan
Kerja
H7 | Beban Kerja berpengaruh negatif 0,375 <0,05 Ditolak
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
yang dimediasi Kepuasan Kerja
Sumber: Data Primer yang diolah, 2025

Pengaruh Work life balance Terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian hipotesis didasarkan pada nilai yang diperoleh dari estimasi Structural Equation Modeling
(SEM). Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Work life balance berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis (H1) diterima.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi yang
dimiliki karyawan, maka kinerja yang dihasilkan juga optimal. Karyawan yang mampu menyeimbangkan
waktu kerja dan kehidupan pribadi cenderung memiliki motivasi dan produktivitas yang lebih tinggi. Temuan
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lukmiati et al. (2020), (Mardiani & Widiyanto, 2021), dan
Nurwahyuni (2019) menyatakan bahwa Work life balance berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian hipotesis didasarkan pada nilai yang diperoleh dari estimasi Structural Equation Modeling
(SEM). Nilai p-value sebesar 0,718 menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan, karena p-value lebih besar dari 0,05 maka hipotesis (H2) ditolak. Artinya, besar
kecilnya beban kerja yang diterima karyawan tidak secara langsung mempengaruhi tingkat kinerja karyawan.
Faktor lain seperti kemampuan individu, dukungan organisasi, dan motivasi kerja kemungkinan lebih berperan
dalam menentukan kinerja disbanding beban kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Indrayana et al. (2024), dan Kurniawan & Rizki (2022) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Pengaruh Kepuasan Keja Terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian hipotesis didasarkan pada nilai yang diperoleh dari estimasi Structural Equation Modeling
(SEM). Hasil pengujian menunjukkan nilai p-value sebesar 0,356 yang lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis
(H3) ditolak. Hal ini menandakan bahwa kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Meskipun karyawan merasa puas terhadap pekerjaan, hal tersebut belum tentu berdampak langsung
pada peningkatan hasil pekerjaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanafie & Bungo
(2019), dan Alfain et al., (2024) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif tidak signifikan.

Pengaruh Work life balance Terhadap Kepuasan Kerja

Pengujian hipotesis didasarkan pada nilai yang diperoleh dari estimasi Structural Equation Modeling
(SEM). Nilai p-value sebesar 0,000 menunjukkan pengaruh positif dan signifikan antara work life balance dan
kepuasan kerja. Dengan demikian, hipotesis diterima. Hal ini berarti keseimbangan antara kehidupan kerja dan
pribadi memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan kerja. Karyawan yang dapat mengelola waktu
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dengan baik akan merasa lebih puas, bahagia, dan nyaman dalam
bekerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farentino Razak et al., (2022), Rivaldi
Erwilfan etal., (2024), dan Chemical et al., (2025), menyatakan bahwa Work life balance berpengaruh terhadap
kepuasan kerja.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Pengujian hipotesis didasarkan pada nilai yang diperoleh dari estimasi Structural Equation Modeling
(SEM). Hasil pengujian menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja
dengan nilai p sebesar 0,000. Dengan demikian, hipotesis diterima. Artinya, beban kerja yang dikelola dengan
baik dan sesuai kemampuan karyawan dapat meningkatkan tingkat kepuasan kerja. Sebaliknya, beban kerja
yang berlebihan cenderung menurunkan kepuasan kerja karena menyebabkan stres dan kelelahan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nastiti (2022), Astuti et al., (2022), dan Kojo & Rumokoy,
(2016), menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan karyawan.

Pengaruh Work life balance Terhadap Kinerja Karyawan yang Dimediasi Kepuasan Kerja

Pengujian hipotesis didasarkan pada nilai yang diperoleh dari estimasi Structural Equation Modeling
(SEM). Berdasarkan hasil uji mediasi (Sobel test), nilai p sebesar 0,362 lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis
ditolak. Artinya, Kepuasan Kerja tidak mampu memediasi hubungan antara Work life balance dan Kinerja
Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Work life balance terhadap Kinerja Karyawan bersifat
langsung dan tidak melalui peningkatan kepuasan kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kurniasari & Bahjahtullah (2022), dan Fabanyo et al., (2025), menyatakan bahwa Work life balance
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi kepuasan kerja.

Beban Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan yang Dimediasi Kepuasan Kerja

Pengujian hipotesis didasarkan pada nilai yang diperoleh dari estimasi Structural Equation Modeling
(SEM). Nilai p sebesar 0,375 menunjukkan bahwa pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui
Kepuasan Kerja tidak signifikan, sehingga hipotesis ditolak. Artinya, Kepuasan Kerja bukan merupakan
variabel yang mampu menjembatani hubungan antara Beban Kerja dan Kinerja Karyawan. Dengan kata lain,
meskipun beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja, efek tersebut tidak cukup kuat untuk
meningkatkan kinerja secara tidak langsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu
etal., (2020), Wulandari et al., (2022), dan (Saputra, 2024) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi kepuasan kerja.

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian “Pengaruh Work life balance dan Beban
Kerja Terhaadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi” maka dapat
disimpulkan Work life balance berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kata lain
hipotesis (H1) diterima. Artinya, semakin baik keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan yang
dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Beban kerja berpengaruh positif terhadap
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kepuasan kerja, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan secara langsung. Beban kerja
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kata lain hipotesis (H2) ditolak. Hasil ini
menunjukkan bahwa besar atau kecilnya beban kerja yang diterima karyawan tidak memberikan pengaruh yang
berarti terhadap tingkat kinerja mereka. Kepuasan kerja juga tidak berpengaruh signifikan langsung terhadap
kinerja karyawan dalam konteks penelitian ini. Kepuasan kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan kata lain hipotesis (H3) ditolak. Meskipun arah hubungannya positif, hasil ini
menunjukkan bahwa kepuasan kerja belum menjadi faktor utama yang menentukan tinggi rendahnya kinerja.
Work life balance berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja dengan kata lain hipotesis (H4)
diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi,
maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja karyawan. Beban kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan kerja dengan kata lain hipotesis (H5) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa beban kerja
yang diberikan perusahaan masih berada pada batas yang wajar dan dapat diterima karyawan. Work life balance
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja dengan kata lain (H6)
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak berperan sebagai variabel mediasi yang kuat dalam
hubungan antara work life balance dan kinerja. Beban kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja dengan kata lain (H7) ditolak. Artinya, kepuasan kerja tidak mampu
menjadi perantara yang signifikan antara beban kerja dan kinerja.
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